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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Merokok adalah salah satu kebiasaan yang dimulai orang sejak 

usia anak-anak, remaja, orang dewasa, bahkan orang tua, dan mereka mungkin 

sebelumnya pernah berhenti merokok. Dimungkinkan untuk merokok lagi, atau 

bagi mereka yang belum pernah merokok sebelumnya dan tertarik untuk mencoba 

merokok karena berbagai alasan.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang bahaya merokok dan sikap dan perilaku merokok pada 

mahasiswa di MA Nahdlatu ShaufiahWanasabatahun 2025. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

penelitian cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa laki-

laki di Ma Nahdlatus Shaufiah Wanasaba, dengan sebanyak 67 siswa, 

menggunakan teknik pengambilan sampel total. Tes yang digunakan adalah tes 

Spearman Rank.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik, sebanyak 31 (46,3%), sebagian besar responden 

memiliki sikap positif sebanyak 26 (38,8%), dan sebagian besar responden 

memiliki perilaku berat sebanyak 32 (47,8%), hasil tes rank spearman diperoleh 

dari tingkat pengetahuan dan sikap merokok dengan nilai p= 0,001 < 0,05,  

tingkat pengetahuan dan perilaku merokok dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok 

dan sikap dan perilaku merokok pada mahasiswa di MA Nahdlatus Shaufiah 

Wanasaba. 

 

Kata kunci       : Pengetahuan, Merokok, Sikap, Perilaku.  

Daftar Pustaka: 8 Buku, 28 Jurnal 

Halaman          : 84 halaman 
 

 

 
1 Mahasiswa Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar 
2 Dosen Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar 
3 Dosen Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar 

 

 
 

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR

mailto:baiqhalimatussadyah@gmail.com


 

 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT 

THE DANGERS OF SMOKING ATTITUDES AND BEHAVIORS IN 

STUDENTS AT MA NAHDLATUS SHAUFIAH WANASABA 
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baiqhalimatussadyah@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: Smoking is one of the habits that people start from the age of 

children, adolescents, adults, and even older people, and they may have 

previously quit smoking. It is possible to smoke again, or for those who have 

never smoked before and have become interested in trying to smoke, for several 

reasons.  

Objective: This study aims to determine the relationship between the level of 

knowledge about the dangers of smoking and smoking attitudes and behaviors in 

students at MA NahdlatuShaufiahWanasaba in 2025. 

Methods: The type of research used is quantitative with a cross-sectional 

research design. The population in this study is all male students at Ma 

NahdlatusShaufiahWanasaba, with as many as 67 students, using a total sampling 

technique. The test used is the Spearman Rank test.  

Results: This study showed that most of the respondents had a good level of 

knowledge, as many 31 (46.3%), most of the respondents had a positive attitude 

as many as 26 (38.8%), and most of the respondents had heavy behavior as many 

as 32 (47.8%), the results of the spearman rank test were obtained from the level 

of the knowledge and smoking attitudes with a value of p= 0.001 < 0.05, the level 

of knowledge and smoking behavior with a p-value = 0.000 < 0.05. 

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge of the dangers 

of smoking and smoking attitudes and behaviors in students at MA 

NahdlatusShaufiahWanasaba. 
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PENDAHALUAN  

Word Health Organization 

(WHO) mencatat saat ini sekitar 

36% penduduk Indonesia yang 

merokok, atau sekitar lebih dari 60 

juta orang. WHO juga 

memperkirakan jumlah perokok di 

Indonesia pada tahun 2025 akan 

bertambah menjadi 90 juta orang, 

atau sekitar 45% dari jumlah 

populasi. Indonesia merupakan 

negara terbesar ketiga di dunia yang 

memiliki persentase perokok 

terbanyak setelah Cina dan India, 

bahkan Indonesia mendapatkan 

penghargaan Asthray Award yang 

artinya negara keranjang nikotin 

(Arna Abrar, dkk 2024). 

 

Berdasarkan data Rikesdas 

meningkatnya prevalensi merokok 

pada populasi usia muda 10-18 tahun 

yakni sebesar 1,9%, dari tahun 2013 

sebesar 7,2 % dan ke tahun 2018 

sebanyak 9,1% dapat menyebabkan 

kematian manusia, bukan hanya 

pada orang dewasa tetapi juga telah 

menjadi gaya hidup anak remaja 

(Jannah dan Yasmin,2021).  

 

  Sementara itu, Badan Pusat 

Statistik Nasional (2022) 

Menunjukkan persentase perokok di 

indonesia pada usia >15 tahun 

sebanyak 28,26%/, jumlah tersebut 

lebih sedikit dibandingkan pada 

tahun 2021 dengan 28,96% perokok. 

 

Badan Pusat Statistik Provinsi 

NTB (2023) Menyatakan persentase 

penduduk usia 15 tahun keatas yang 

merokok dalam sebulan terakhir 

berdasarkan kelompok umur 15-24, 

sebanyak 22,50, kelompok umur 25- 

34 sebanyak 37,08. kelompok umur 

35-44 sebanyak 39,33. kelompok 

umur 45-54 sebesar 34,92. kelompok 

umur 55-64 sebesar 33,47.kelompok 

umur 65 sebesar 27,66. 

Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Lombok Timur (2023) 

menjelaskan persentase penduduk 

usia 15 tahun keatas yang merokok 

dalam sebulan terakhir berdasarkan 

kelompok umur 15-24 sebanyak 

20,33. 

Merokok merupakan salah satu 

kebiasaan yang dilakukan 

masyarakat mulai dari usia anak-

anak, remaja, dewasa bahkan usia 

lanjut dan tidak menutup 

kemungkinan bagi mereka 

sebelumnya sudah berhenti merokok, 

kemungkinan merokok kembali 

ataupun bagi mereka yang 

sebelumnya belum pernah merokok 

dan menjadi tertarik untuk mencoba 

merokok dengan berbagai alasan 

(Arna Abrar, dkk 2024). 

Pengetahuan merupakan salah 

satu faktor pendukung untuk 

seseorang dapat memilih melakukan 

mana yang baik dan buruknya 

tindakan yang dilakukan khususnya 

perilaku merokok, dengan begitu 

tingkat pengetahuan seseorang 
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tentang bahaya merokok dapat 

mengubah merokok dan dapat 

mengurangi jumlah perokok 

(Rohman dkk., 2024) 

Menurut Notoatmodjo 

(2005:95) dalam (Sukarelawati 

,2019) Sikap adalah respon tertutp 

seseorang terhadap stimulus atau 

objek tertentu yang melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang 

bersangkutan (senang-tidak senang, 

baik-tidak baik, dan sebagainya). 

Sikap adalah respon tertutup 

seseorang terhadap stimulus atau 

objek tertentu, yang sudah 

melibatkan faktor pendapat dan 

emosi yang bersangkutan (senang, 

tidak senang, tidak setuju, setuju dan 

sebagainya). (Agustina, 2019). 

 

Berdasarkan hasil wawancara  

yang dilakukan pada bulan Oktober 

2024 di MA Nahdalatus shaufiah 

Wanasaba, hasil wawancara pada 10 

siswa mengatakan semua siswa 

tersebut merokok. 1 siswa 

menyatakan kurang mengetahui 

bahaya merokok dan dampaknya 

terhadap kesehatan, 5 orang 

mengatakan mengetahui bahaya 

merokok dan dampaknya terhadap 

kesehatan tapi mereka tetap 

merokok, mereka merokok karena 

mengikuti teman, 4 orang 

mengetahui bahaya merokok dan 

dampaknya terhadap kesehatan tapi 

mereka tetap merokok dan mereka 

mengatakan merokok dapat 

memberikan rasa nyaman dan 

tenang. Berdasarkan hasil 

wawancara di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan antara 

tingkat pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan sikap dan perilaku 

merokok pada siswa di MA 

Nahdlatus shaufiah Wanasaba. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain penelitian cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa laki-laki di Ma 

Nahdlatus Shaufiah Wanasaba, 

dengan sebanyak 67 siswa, 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel total. Tes yang digunakan 

adalah tes Spearman Rank.  

 

HASIL PENELITIAN 

A. HASIL  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Siswa     

Berdasarkan Umur Dan Kelas 

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase% 

1 Umur 14 3 4.48 

  15 13 19.40 

  16 23 34.33 

  17 21 31.34 

  18 6 8.96 

  19 1 1.49 

 Jumlah  67 100 

2 Kelas 10 20 29.85 

  11 28 41.79 

  12 19 28.36 

 Jumlah  67 100 

 

Berdasarkan tabel 1 jumlah 

siswa dengan karakteristik usia 

terbanyak berada pada kategori usia 

16 tahun sebanyak 23 orang 

(34.33%). Dan responden terbanyak 

pada kelas 11 sebanyak 28 (41.79%). 

2. Karakteristik Siswa Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Bahaya 

Merokok 
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Tabel. 2 Karakteristik Siswa 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Bahaya Merokok 

 
Pengetahuan Frekuensi Persentase % 

Baik 31 46.3 

Cukup 16 23.9 

Kurang 20 29.9 

Total 67 100 

 

Berdasarkan Tabel  2 

Menunjukan sebagian besar 

Pengetahuan Baik sebanyak 31 

orang (46.3%). Pengetahuan  Cukup 

sebanyak 16 orang (23.9%). Lebih 

sedikit Pengetahuan kurang 

sebanyak 20 orang (29.9%). 

 

3. Karakteristik Siswa Berdasarkan 

Sikap 

 

     Tabel 3 Karakteristik Siswa 

Berdasarkan Sikap 

Sikap Frekuensi Persentase % 

Positif 39 58.21 

Negatif 28 41.79 

Total 67 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 

Menunjukan sebagian besar Sikap 

Positif  sebanyak 39 orang (58.21%). 

Lebih sedikit Sikap Negatif  

sebanyak 28 orang (41.79%).  

 

4. Karakteristik Siswa Berdasarkan 

Perilaku Merokok 

 

Tabel.  4  Karakteristik Siswa 

Berdasarkan Perilaku Merokok 

 

 
Perilaku Frekuensi Persentase% 

Berat 32 47.8 

Sedang 18 26.9 

Ringan 17 25.4 

Total 67 100 

 

Berdasarkan Tabel 4 

Menunjukan bahawa lebih besar 

Perilaku Berat sebanyak 32 orang 

(47.8%). Perilaku Sedang sebanyak 

18 orang (26.9%). Perilaku ringan 

sebanyak 17orang (25.4%). 

 

5. Analisis Hubungan tingakat 

pengetahuan bahaya merokok 

terhadap sikap siswa. 

 

Tabel 5 Hubungan tingkat 

pengethauan bahaya merokok 

terhadap sikap siswa. 

 
Tingak

at 

Penget

ahuan 

Sikap Total 

Positif Negatif  

N % N % N % 

Baik 26 38.8 5 7.5 31 46.3 

Cukup 4 6.0 12 17.9 16 23.9 

Kurang 9 13.4 11 16.4 20 29.9 

Total 39 58.2 28 41.8 67 100 

r = 0,395      P – value = 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 

bahwa dari 67 responden ada 31 

(46.3%) responden yang 

berpengetahuan Baik, sebanyak 26 

(38.8%) responden yang memiliki 

sikap positif dan 5 (7.5%) yang 

memiliki sikap negatif. Dari 16 

(23.9%) responden yang 

berpengetahuan cukup, ada 4 (6.0%) 

responden yang memiliki sikap 

positif dan 12 (17.9%) yang 

memiliki sikap negatif. Kemudian 

dari 20 (29.9%) responden yang 

berpengetahuan kurang, ada 9 

(13.4%) yang memiliki sikap positif 

dan 11 (16.4%) yang memiliki sikap 

negatif. 

 

Pada tabel 5 di atas 

menunjukkan hasil uji Spearman 

Rank yaitu nilai p = 0,001 maka Ha 

diterima Ho ditolak karena terdapat 

hubungan yang signifikan anatara  

tingkat  pengetahuan bahaya 

merokok dengan sikap siswa di MA 

Nahdlatus Shaufiah. Kuat lemahnya 

hubungan variabel dilihat dari 
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koefisien korelasi r = 0,395 

menunjukkan korelasi rendah antara 

kedua variabel.   

 

 

6. Analisis hubungan tingkat 

pengetahuan tentang bahaya 

merokok terhadap perilaku merokok 

 

Tabel 6 hubungan tingkat 

pengetahuan tentang bahaya 

merokok terhadap perilaku merokok 

 
Tingka

t 

penget

ahuan 

Perilaku merokok 

 

Total 

Berat Sedang Ringan  
N % N % N % N % 

Baik 22 32.8 8 11.9 1 1.5 31 46.3 

Cukup 4 6.0 2 3.0 10 14.9 16 23.9 

Kurag 6 9.0 8 11.9 6 9.0 20 29.9 

Total 32 47.8 18 26.9 17 25.4 67 100 

r = 0,416      P-value = 0.000   

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui 

bahwa dari 67 responden ada 

31(46.3%) responden yang 

berpengetahuan Baik, sebanyak 22 

(32.8%) responden yang perilaku 

berat, dan 8 (11.9%) yang perilaku 

sedang dan 1 (1.5%) yang perilaku 

ringan. Dari 16 (23.9%) responden 

yang berpengetahuan cukup ada 4 

(6.0%) responden yang perilaku 

berat dan 2 (3.0%) yang perilaku 

sedang dan 10 (14.9%) yang perilaku 

ringan. Kemudian dari 20 (29.9%) 

responden yang berpengetahuan 

kurang, ada 6 (9.0%) yang perilaku 

berat dan 8 (11.9%) yang perilaku 

sedang dan 6 (9.0%) yang perilaku 

ringan. 

 

Pada tabel  6 di atas 

menunjukkan hasil uji Spearman 

Rank yaitu nilai p = 0,000 maka Ha 

di terima Ho ditolak, karena terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

tingkat  pengetahuan tentang bahaya 

merokok dengan perilaku merokok 

siswa di MA Nahdlatus Shaufiah. 

Kuat lemahnya hubungan variabel 

dilihat dari koefisien korelasi r = 

0,416 menunjukkan korelasi sedang 

antara kedua variabel. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Tingkat pengetahuan bahaya 

merokok terhadap sikap siswa 

 

Hasil penelitian tentang 

tingkat pengetahuan tentang bahaya 

merokok terhadap sikap siswa, 

diketahui bahwa dari 67 responden 

ada 31 (46.3%) responden yang 

berpengetahuan Baik, sebanyak 26 

(38.8%) responden yang memiliki 

sikap positif dan 5 (7.5%) yang 

memiliki sikap negatif. Dari 16 

(23.9%) responden yang 

berpengetahuan cukup, ada 4 (6.0%) 

responden yang memiliki sikap 

positif dan 12 (17.9%) yang 

memiliki sikap negatif. Kemudian 

dari 20 (29.9%) responden yang 

berpengetahuan kurang, ada 9 

(13.4%) yang memiliki sikap positif 

dan 11 (16.4%) yang memiliki sikap 

negatif. 

 

Pada tabel 5 di atas 

menunjukkan hasil uji Spearman 

Rank yaitu nilai p = 0,001 maka Ha 

diterima Ho ditolak karena terdapat 

hubungan yang signifikan anatara  

tingkat  pengetahuan bahaya 

merokok dengan sikap siswa di MA 

Nahdlatus Shaufiah. Kuat lemahnya 

hubungan variabel dilihat dari 

koefisien korelasi r = 0,395 

menunjukkan korelasi rendah antara 

kedua variabel.   
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Peneliti berasumsi sebagian 

besar siswa memiliki pengetahuan 

baik terhadap bahaya merokok akan 

tetapi masih banyak siswa yang 

memiliki sikap negatif dikarnakan 

faktor teman sebaya, lingkungan dan 

mereka sulit meninggal kan merokok 

karna mereka ketergantungan nikotin 

dari rokok tersebut. 

Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Citrawati & 

Lestari (2020) dengan judul 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dengan Sikap Merokok Pada 

Remaja. Hasil uji statistik dapat 

diketahui p = 0,000 yang artinya 

bahwa p value < α 0,05, maka secara 

statistik ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap merokok 

pada remaja yang di banjar tek-tek 

kelurahan Peguyangan Denpasar 

Utara. Kuat lemahnya hubungan 

dilihat dari koefisien korelasi (0.618) 

menunjukkan korelasi yang kuat 

antara kedua variabel. 

 

Pengetahuan merupakan 

hasil dari proses penginderaan atau 

pemahaman seseorang terhadap 

sesuatu objek, yang diperoleh 

melalui pengalaman langsung atau 

informasi yang diterima melalui 

indera, seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasaan, 

dan lain-lain pengetahuan ini dapat 

membentuk sikap, keyakinan, dan 

nilai-nilai individu yang kemudian 

berpengaruh pada keputusan dan 

tindakan mereka (Notoatmodjo, 

2019). 

Sikap dapat diartikan 

sebagai pandangan, perasaan, atau 

respon seseorang terhadap sesuatu 

objek, situasi, atau stimulus tertentu, 

meskipun respon tersebut belum 

sepenuhnya tampak atau jelas. Sikap 

ini sering kali berfungsi sebagai 

bentuk kecenderungan untuk 

bertindak atau merespon secara 

tertentu terhadap hal-hal yang 

dihadapi, dan dipengaruhi oleh 

pengalaman, keyakinan, serta nilai-

nilai yang di anut individu (Simon 

dkk., 2023). 

 

2. Tingkat pengetahuan tentang bahaya 

merokok terhadap perilaku merokok 

pada siswa. 

 

Hasil penelitian tentang tingkat 

pengetahuan bahaya merokok 

terhadap perilaku merokok pada 

siswa. Diketahui bahwa dari 67 

responden ada 31(46.3%) responden 

yang berpengetahuan Baik, sebanyak 

14 (20.9%) responden yang perilaku 

berat, dan 12 (17.9%) yang perilaku 

sedang dan 5 (7.5%) yang perilaku 

ringan. Dari 16 (23.9%) responden 

yang berpengetahuan cukup ada 6 

(9.0%) responden yang perilaku 

berat dan 1 (1.5%) yang perilaku 

sedang dan 9 (13.4%) yang perilaku 

ringan. Kemudian dari 20 (29.9%) 

responden yang berpengetahuan 

kurang, ada 7 (10.4%) yang perilaku 

berat dan 8 (11.9%) yang perilaku 

sedang dan 5 (7.5%) yang perilaku 

ringan. 

 

Pada tabel  6 di atas 

menunjukkan hasil uji Spearman 

Rank  yaitu nilai p = 0,000 maka Ha 

di terima Ho ditolak, karena terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

tingkat  pengetahuan tentang bahaya 
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merokok dengan perilaku merokok 

siswa di MA Nahdlatus Shaufiah. 

Kuat lemahnya hubungan variabel 

dilihat dari koefisien korelasi r = 

0,416  menunjukkan korelasi sedang 

antara kedua variabel. 

 

Peneliti berasumsi sebagian 

besar siswa memiliki tingkat 

pengetahuan baik terhadap bahaya 

merokok akan tetapi sebagian siswa 

memiliki perilaku ringan dikarenakan 

beberapa faktor diantaramnya, teman 

sebaya, lingkungan dan mereka sulit 

meninggalkan merokok karena mereka 

sudah ketergantungan nikotin dari 

rokok tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Widyanti & Sihite (2025) 

dengan judul Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang Bahaya rokok 

Dengan Perilaku Merokok Pada siswa 

SMP Swasta Nasrani 3 medan. Hasil uji 

statistik pengolahan data yang 

menggunakan uji chi square di peroleh 

nilai 0,002 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Ha diterima 

karena terdapat hubungan yang 

signifikan anatara tingkat pengetahuan 

tentang bahaya rokok dengan perilaku 

merokok pada siswa SMP Swasta 

Nasrani 3 Medan Barat. 

Lawrence Green menyatakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku seseorang adalah faktor 

predisposisi, dimana pengetahuan 

termasuk di dalamnya. Pengetahuan 

merupakan hasil dari proses 

penginderaan atau pemahaman 

seseorang terhadap sesuatu objek, yang 

diperoleh melalui pengalaman langsung 

atau informasi yang diterima melalui 

indera, seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasaan, dan 

lain-lain pengetahuan ini dapat 

membentuk sikap, keyakinan, dan nilai-

nilai individu yang kemudian 

berpengaruh pada keputusan dan 

tindakan mereka (Notoatmodjo, 2019). 

 

(Sari & Awaru, 2021) Salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku merokok adalah teman sebaya 

dimana teman sebaya adalah seseorang 

yang memiliki hubungan interpersonal 

yang biasanya memiliki usia yang 

setara. Pergaulan dengan teman sebaya 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

positif atau negatifnya perilaku remaja 

dimana teman sebaya yang merokok 

akan menjadikan pengaruh terhadap 

kejadian merokok pada remaja tersebut. 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar responden memiliki  

tingkat pengetahuan baik sebanyak 31 

(46.3%). 

2. Sebagian besar responden yang 

memiliki sikap positif sebanyak 26 

(38.8%). 

3. Sebagian besar responden yang 

memiliki perilaku berat sebanyak 32 

(47.8%) 

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan 

bahaya merokok terhadap sikap siswa 

di Ma Nahdlatus Shaufiah Wanasaba, 

dengan p = 0,001 < 0,05 

5. Ada hubungan tingkat pengetahuan 

bahaya merokok terhadap perilaku 

merokok pada siswa di Ma Nahdlatus 
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Shaufiah Wanasaba, dengan  p = 

0,000 < 0,05 

 

 

 

 

SARAN 

1. Bagi Sekolah 

Perlu menyusun dan 

mengimplementasikan program 

pendidikan kesehatan secara berkala, 

khususnya yang berfokus pada 

bahaya merokok, melalui 

penyuluhan, seminar, serta kampaye 

kreatif yang melibatkan siswa. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan agar meningkatkan 

kesadaran terhadap dampak negatif 

merokok baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain, serta pembentuk 

lingkungan pergaulan yang sehat dan 

bebas rokok. 

3. Bagi Orang Tua 

Penting bagi otang tua untuk 

memperkuat komunikasi dengan 

anak mengenai bahaya merokok. 

menjadi teladan, serta memantau 

pergaulan anak agar terhindar dari 

kebiasaan merokok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambahkan 

variabel lain seperti pengaruh media 

sosial, dukungan keluarga, atau 

faktor psikologis dalam meneliti 

perilaku merokok, dan tambahkan 

teknik dan metode serta memperluas 

wilayah dan jumlah responden untuk 

mendapatkan hasil yang lebih 

representatif. 
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